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 Ketika mempelajari bahasa kedua atau asing, seorang pembelajar akan 
mencapai sebuah fase dimana mereka menggunakan system bahasa yang bukan 
berasal dari bahasa ibunya maupun bahasa target. Sistem bahasa ini disebut 
bahasa-antara. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk fonologis, leksikal dan sintaksis bahasa antara 
pembelajar bahasa Inggris, dan (2) mengetahui apakah ada perbedaan dalam 
bahasa antara siswa dari tingkat kelas yang berbeda. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini 
terdiri dari 24 siswa dari kelas satu, dua dan tiga di MTs Pondok Pesantren Al-
Furqon Tasikmalaya. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan dua teknik 
utama. Pertama, subjek penelitian diminta untuk melakukan percakapan. Tiap 
pasangan berasal dari kelas yang sama. Yang kedua, subjek diwawancarai secara 
langsung. Sebagai tambahan, subjek diminta untuk mengucapkan sederet kata 
yang mengandung seluruh bunyi kunci dalam bahasa Inggris. Data yang 
terkumpul kemudian direkam dan ditranskripsi. Kemudian, data disaring dengan 
prosedur Corder (1981). Kemudian, data dianalisis berdasarkan bentuk-bentuk 
fonologis, leksikal, dan sintaksis.  
 Hasil penelitian ini mengungkapkan adanya aspek berikut pada bahasa 
antara pembelajar: (1) transfer fonologis dari bunyi /æ//e/, /θ//t/, /ð//d/, 
/ð//t/, /ɔ//o/, /ɒ//o/, /v//p/, /f//p/, dan /p//f/; (2) transfer leksikal dari 
makna bahasa ibu, reduplikasi bahasa ibu, dan ungkapan keragu-raguan bahasa 
ibu, alih-kode, campur-kode, dan peminjaman; (3) transfer struktur kalimat bahasa 
ibu; (4) overgeneralisasi fonologis dari bunyi /ʌ/, /eː/, dan /dʒ/; (5) 
overgeneralisasi leksikal dari kata ganti + to be, determiner ‘much’, kata ganti 
‘other dan another’, kata ganti ‘nothing dan something’, kata keterangan 
‘sometime’, bentuk angka, makna kata, penggunaan kata benda sebagai kata kerja, 
penggunaan kata kerja sebagai kata benda, bentuk-bentuk kata sifat, kata hubung 
‘when’, dan bentuk-bentuk tunggal kata benda; dan (6) overgeneralisasi sintaksis 
dari present tense, preposisi, kalimat tanya present perfect, bentuk infinitive, 
present participle (-ing), passive voice, pelesapan ‘to be’, pelesapan determiner 
‘a’, dan pelesapan preposisi. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
transfer fonologis ditemukan di seluruh tingkat sedangkan overgeneralisasi 
fonologis ditemukan di kelas satu dan dua saja. Transfer leksikal sebagian besar 
ditemukan pada tuturan pembelajar kelas satu sedangkan overgeneralisasi leksikal 
ditemukan di seluruh tingkat. 
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 In learning a second or foreign language, a learner will reach a phase 
where they use a language system that is not from their native language (NL) or 
the target language (TL). This system is called interlanguage (IL). The aims of 
this research are to: (1) find out and describe the phonological, lexical, and 
syntactic forms of English language learners’ interlanguage in Pondok Pesantren 
Al-Furqon Tasikmalaya, and (2) find out whether there are any differences in the 
interlanguage of the learners of different grades. 
This research was a descriptive study. The subjects of this research were 
24 learners of the first, second, and third grades of the MTs Pondok Pesantren Al-
Furqon Tasikmalaya. The data were collected using two primary techniques. 
Firstly, twelve research subjects were asked to have conversation in pairs. Each 
pair was from the same grade. Secondly, the data were collected by using a direct 
interview technique. Six students were interviewed in this session. In addition, six 
learners were asked to pronounce a list of words containing all key sounds in the 
English language. The data collected were recorded and transcribed. Then, the 
data were filtered by using Corder’s procedure (1981. Then, the next step was to 
analyze the data by the phonological, lexical, and syntactic forms. 
 The results of the research reveal the existence of the following aspects in 
the learners’ interlanguage: (1) phonological transfers of /æ//e/, /θ//t/, 
/ð//d/, /ð//t/, /ɔ//o/, /ɒ//o/, /v//p/, /f//p/, and /p//f/; (2) lexical 
transfers of NL words’ meanings, NL reduplication, NL hesitation device, code-
switching, code-mixing, and borrowing; (3) transfers of NL sentence structures; 
(4) phonological overgeneralizations of /ʌ/, /eː/, and /dʒ/; (5) lexical 
overgeneralizations of pronoun + to be, determiner ‘much’, pronouns ‘other’ and 
‘another’, pronouns ‘nothing’ and ‘something’, adverb ‘sometime’, numbers, 
word meaning, the use of nouns as verbs, the use of verb as noun, adjective forms, 
conjunction ‘when’, and singular forms of nouns; and (6) syntactic 
overgeneralizations of present tense, prepositions, present perfect question 
sentence, infinitive, present participle (-ing), passive voice, deletion of ‘to be’, 
deletion of determiner ‘a’, and deletion of prepositions. The findings in this 
research also show that phonological transfers are found in all grades while 
phonological overgeneralizations are found in the first and second grades only. 
Lexical transfers are mostly found in the expressions of the first grade learners 
while lexical overgeneralizations are found in all grades. Syntactic transfers and 
syntactic overgeneralizations are found in all grades. 
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